BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Modemisasi seringkali dipahami sebagai sebuah kekuatan besar vang
mempengarchi tata kehidupan dunia secara menyeluruh, simultan dan berdampak
multiplyer effects.” Kemampuan iptek untuk merekayasa kehidupan tidak hanva
terbatas pada bagaimona merekavasa kehidupan yang sifatnya fisik seperti bio-
teknologl, akan tetapi juga hal-hal yang sifatnyn non-fisik dalam tata kehidupan.
Agaknya modemisasi melahn  kekuatan iptek adalash sebuah  keniscayaan.

Sebagaimanaa firman Allah dalam surah Lukmani31); 31
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Tantangan yang dihodapi pesantren semakin hari semakin kompleks.
Tantangan ini menyebabkan terjadinya pergeseran-pergeseran nilai di pesantren,
baik milai yang menyongkut kunkulum maupun nilai-nilai yang ditawarkan oleh

institusi pendidikan secara menyeluroh.

Ketika sistem dan kelembagaan pesantren telah dimodernisasi serta
disesuaikan lerutama dalam aspek-aspek kelembagaan maka secara otomatis akan
mempengaruhi ketetapan kurikulum.

" Mubmmem, Wacene Pengembongan Pendidikan Dlam, (Surobave: PSAPM, dan
Yogyakarta: Pustoka Pelugar, 2004), b 198,



Kurikulum® adalah salah satu komponen utama vang digunakan sebagai
acuan untuk menentukan materi pengajaran, mengarahkan proses mekanisme
pendidikan, sebagai tolak ukur keberhasilan dan kualitas pendidikan’ di samping
faktor-faktor vang lain. Oleh sebab itu keberadun kurikulum dalam sebuah
lembaga pendidikan sangst penting, schingga tidak lagi terdengar adanya
kurikulum yang tertinggal atau tidak sesuai dengan perkembangan zaman.

Dengan demikian pembenahan kurikulum harus senantiasa dilakukan
secara berkesmambungan. Dalam konteks pendidikan di pesantren, istilah
kurikulum tak terkepal (masa pra kemerdekaan) walaupun sebenamya materi
pendidikan sudah ada di dalam peszntren terutama pada praktek pengajaran,
pembentukan mental dan latihan kemandirian dalam kehidupan di pesantren.’!
Pada umumnya pendidikan pesantren tidak mencantumkan dasar pemikiran dan

tujuan pendidikan dalam kurikulumnya secara eksplisit.

Berdasarkan pendapat di otas bahwa kurikulum sejatinya merupakan

kumpulan rencana pengajaran yang teriata mulai dari materi, cara penyampaian

“Kata kurdulum berasal dan bohesa Yunam, yatu curere yang amnva tempat berpac.
Rumusan kurtkulum dinrttkun sejumlah mots pelgoran vang harus dikuasss oleh siswa. Oleh
karenn iy kurkulum senng dipandong sebagmn rencana pelajarem wnuk sswe Harold Alberty,
Reorganizing The High Schosd Curricufum, (The Appleton Cenhery: New York, 1934), h 52
Sedungkon secaru epistemologis, pengertian konkolem terbagn menjadi 2, yakmi penzertmn
kurkuhen dalom pandonzoen fomo dan pandangan barn (modern). Menuret pandongan lnma,
kunkuhmm merupakon sgumlabh mota  pelojuran vang hores didempob oleh mund ok
mempereleh jozah. Para ahli kurkulam “modem” cenderung membenkan pengertan yang lebah
bums. schinggn meliputi kegistan di luar kelas. babkan jugs mencokup segnln sesuntn vang dapot

i kelokuon siswa, termasuk kebersthan kelas, pribadi gure, siap petuges scholah,
dan lam-tain. Ocmar Hemahk. Pergewtbargan Kuribilum Lembage Pendidibon don Pelatihon,
{Bundung: Trigendakaryn, 1902), b %, Bocs jups, Hindoywt Soetopo dan Wasty Soemanto,
Pembinaan dan Pengenhangan Kirikehon, [Jokano: PT Bum Aksara, [993), b 12

! Lias Hasrwean, Kwrikuhon dan Pemikiran Pendivikan, {Jokerts GP Press, 20108 b 6.

! Khorin, Sefuk-fefok Pendidikan flam ol Tndonesio, Rekonstrksi Seiarak Cwiuk Aksi,
iMalang: MM Press, 2006), b 96-108



maupun media vang digunakan oleh suatu lembaga demi mewujudkan cita-cita
lembaganya.” Pesantren dalam aspek kelembagasn mulai mengembangkan diri
dengan jenis dan corak pendidikan yang bermacam-macam. Misalnya pesantren
yang berkembang der madrasah, sekolah umum sampal perguruan tinggi., dalam
proses pencapaian fujuan  institusionalnya  sudah  mengmmakan  kurikulum,
sedongkan pesantren yang mengikuti pols salafiyah cenderung memiliki tsta

kelola kurikulum yang khas.

Meski beberapa ahli mengemukakan pendapat yang beragam terkait
rumusan kurikulum, akan tetapl ada garis kesamaan yaitu pada fungsi kurikulum.
Adapun fungsi® dari kurikulum adalah sarana atau alat pemandu untuk sampai
pada tujuan pendidikon melalw proses yang secara utuh tercantum dalam materi
kurikulum.

Kurikulum Pendidikan pesantren menurut Hasan paling tidak memiliki
beberapa komponen antara lain: komponen tujuan, isi, strategi dan evaluasi”
seluruh komponen tersebut dikemas dalam satu kesatuan yang utuh dan bersinerm
untuk mencapai tujuan pendidikan. sehingga setiap praktik pendidikan dizrahkan
untuk tercapainava tujuan-tujusn tertentu, baik yong berkailan dengan pemahaman
terhadap ilmu pengetahuan, pengembangan kepribadian, maupun kemampuan

untuk bernnteraksi secara sosial atau kemampuan untuk mandiri (fife «&i7). Dalam

* Makm kurkohm mencakop schiub kegminn pesertn didik yang direncanokan oleh
sckoloh, seloma anok didik tersebul masih tenkat dengon lembopa pendidikan (sckoluh) 5
Nasution, Pengembangan Kerikulumn, {Bandong: Alomny, 1987) b 5-7,

* Lias Hasrwean, Kwrikphare..., b, 30

'S Humid Hasan, Evalwosi Kweikilo, (Jakart: Depdikbod Digen Dikti, Provek
Penpembangan Lembaga Pendidikan Tinge: Kependicikon, 1988). b 38,



pembelajaran dan pengembangan kemampuan-kemampuan tersebut diperiukan

metode penyampaian serta medis-media tertentu.

Komponen isi meliputi pencapaian target, materi, standart hasil belajar
siswa dan prosedur pelaksanasan pembelajaran dalam rangka pencapaian tujuan
pembelajaran. Adapun eara pencapaiannya disesusikan dengan keadnan dan
kemampuan daerah dan sekolah atau madmsah.

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan yang
sangat strategis dalam seluruh aspek kegiotan pendidikan. Mengingal pentingnya
peranan kurkulum di dalam pendidikan dan dalam perkembangan kehidupan
manusia. maka dalam penyusunan kurikulum tidak bisa dilakukan tanpa
menggunakan landasan yang kokoh dan kuat.*

Komponen strategi tergambar don cara yang ditempuh di  dalam
melaksanakan pengajaran, cara di dalam mengadakan penilaian, cara dalam
melaksanakan bimbingan dan penyuluhan, dan cara mengatur kegiatan sekolah
secara keseluruhan. Cara dalam melaksanakan pengajaran mencakup cara yang
berlaku dalam menyajikan tap bidang studi termasuk cara mengajar dan media
vang dipunakan.

Komponen evaluasi berisi penilaian vang dilakukan secara temis menerus
dan bersifat menyeluruh terhodap bahan atsu program pengajaran  yang

dimaksudkan sebagni feedback terhadap tujuan, materi, metode dan sarana dalam

rangka membina dan mengembanghkan kurikulum lebih lanjut,

* Dadong Sukimman, 2007, “Loandosan Pemgembangan  Kurdkulom ™. waw optac.id.
Dinkses pada 12 Marct 2003,



Evaluasi dilakukan terus menerus terhadap prosedur pembelajaran dan
usaha penyempumaannya.’ Evaluasi kurikulum diperfukan untuk menentukan
sejauh mana efektivitas kurikulum dapst memenuhi tujuan pembelajaran yang
telah direncanakon. Sebelum melakukan evaluasi, hendaknya disusun terlebih
dahulu desain evaluasi' Melalui evaluasi, diketahui hahwa untuk mencapai
tujuan pendidikan pesantren tersebut perlu perubahan kurikulum agar lebih riil.
Rekonstruksi di sini dimaksudkan untuk meningkatkon daya relevansi rumusan
tujuan pendidikan pesasniren dengan persoalan nil yang dihadapi oleh masyarakat
pada umumnya.

Tahapan dinamika kurikulum pesantren disespaikan denpan  tujuan
pendidikan pesantren, berkenzan dengan pemilihun is1 pendidikan pesantren,
dengan metode dan strategi proses pembelajaran pendidikan pesantren, serta alat
evalusi dan penilaian pada pendidikan pesantren.

Mastuhu secara praktis memberikon konsep tentang model dan paradigma
pendidikan pesantren'" yaitu:

I.  Dasar Pendidikan; Pendidikan pesantren harus mendasarkan pada “teosentris *
dengan menjadikan “antroposeniris” scbapai bagian esensial dan konsep

teosentris. Sementara pendidikan sekuler yang hanya bersifal antroposeniris.

(B

Tujuan Pendidikan adalah kerja membangun kehidupan duniawiyah melalui

pendidikan sebagai perwujudan mengsbdi kepadz-MNya. Pembangunan

* Yusuf Hadr Mmrso dkk, Tebeolopi Komurnikesi  Pemdidikan  Pengertian  dan
Penerapannva di Indonesia, ed. Anf S Sedwmondkk (Jakorta:CV. Ragawal |, 19845, b Té

" Masution, Kerikhon . 90,
"' Mastuhu, Dinemika Sivtem Pesantren, {Jakara: INIS, 1994), b 45,



kehidupan duniawiyah bukan menjadi tujuan final tetapi merupakan
kewdjiban vang diimani dan terkuit kust denpan kehidupan ukhrmwiyah

tujuan final adalah kehidupan ukhrawi dengan ridla Allah SWT.

3. Konsep manusia; Pendidikan Islam memandang manusia mempunyai fitraf
vung harus dikembangkan tidak seperti pendidikan sekuler yang memandang
manusia dengan rabularasa-nya.

4, Nilai; Pendidikan pesantren berorientasi pada Iptek sebagai kebenaran relatif

dan Imtaq sebagai kebenmaran mutlak Berbeda denpan pendidikan sekuler

yang hanya berorientasi pada Iptek.

Kalimantan Selatsn merupakan sebuah provinsi vang terkenal dengan
sunsana religins yang kental. Hal ite didukung oleh banyaknya pesantren yang
sangat dipengaruhi oleh figur kyai tertentu vang pada umumnya akan menentukan
corak pemikiran dan aroh pendidikannya. Pengembangan kurikulum Pendidikan
meliputi seluruh komponen merupakan sesuaty vang mutlak untuk dilakukan,
termasuk di kalangan pesantren di Kalimantan Selatan, agar tidak kehifangan
relevansi dengan tuntutan riil yang dihadapi konumnitas pendidikan Islam secara

.

B. Fokus Penelltinm

Disertasi yang berjudul Dinamika Kurikulum Pondok Pesantren Di
Kalimantan Selatan (Studi Pada Pondok Pesantren Darussalam Moartapura,

Pesantren Ibnul Amin Pamangkih, Pesantren Al-Falah Banjarbaru dan Pesantren



Darul llmi Banjarbaru) ini mengkaji dinamika korikulum pesantren vang ada di
Kalimantan Selatan, dengan menekankan fokus penelition pada; pertama,
dinamika desain kurkulum pada pesantren di Kalimantan Selastan (Pesantren
Darussatam Martapura, Pesantren Ibnul Amin Pamangkih, Pesantren Al-Falah
Banjarbaru dan Pesantren Darul llmi Banjarbaru), Kedwa, dinamika implementasi
kurikulum pesantren (Proses interaksi santri, ustadz don sumber/'materi) dan
Ketiga, dinomika hasil kurikulum {ew pur - owd come) bagi masing-masing

pesaniren.

C. Tujuan dan Signifikansl Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kejelasan mengenai beberapa
hal, yang terkail dengan Dinamika Kurnkulum Pondok Pesantren Di Kalimantan
Selatan, sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan dinamika desain kurikulum pada pesantren di Kalimantan
Selatan (Pesantren Darussalam Martapura, Pesantren Ibnul Amin Pamangkih,

Pesantren Al-Falah Banjarbaru dan Pesantren Darul lmi Banjarbaru).

[

Memaparkan dinamika implementasi (Proses interaksi santri, ustadz dan
sumber/maten)
3. Mendesknpsikan dinamika hasil kurikulum {our pus - owt come) bag masing-
masing pesaniren.

Selanjutnyn disertasi ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan

keilmuan terutama berkenaan dengan kajian pendidikan Islam.



I, Defintsl Operasional

1. Dinamika

Kata dinamika berasal dari Yunani.'? yaitu dymamis yang berarti temaga.
Dinamika adalah gerak (dari dalam); tenaga vang menggerakkan, semnngﬂL”
Dengan demikion maksud dari dinamika dalam disertasi ini adalah spirit atan
semangat yang menjadi pemicu adanya pemikiran mengenai perubshan kurikulum
vang ada pada pesantren Darussalam, pesantren [bnul Amin Pamangkih, pesantren
Al Falah dan pesantran Darul Ilmi di Kalmantan Selatan.

2. Kurikulum

Kurikulum dalam disertasi ini membahas mengenai dinamika kurikulum yang
ada pada Pesantren Darussalam Martapura, Pesantren [bnul Amin Pamangkih,
Pesantren Al-Falah Banjarbary dsn Pesantren Darul Hmi Banjarbary di
Kalimantan Selatan dari sisi tujuan, materi, bahan ajar dan lain-lain, baik yang
berhubungan dengan landasan dasar kurikulum, kegiaton pembelajaran intra
kurikuler, ko-kunkuler maupun ekstra kunkuler.

Dengan demikian yang dimaksud dengan dinamiks kunkulum pada
diseriasi ini meliputi perubahan melalui ide kurikulum, kurkulum tertulis, proses
pelaksanaan kurikulum dan hasil pelaksanaan kurikulum, baik secara total
maupun parsial.

3. Pesantren

“ Tim Redaksi Depdiknas {ed ), Ensiblopedi Naxioma! Indonesia, (Bekasr PT. Del
Pamungkas, 2004}, jihd 4. h. 337

" Tim Redaksi Depdiknas (e ). Kamnes Besar Babase fndomesio, Fdisi Ketign, (Takarts:
Balui Pustaka, 2005), h. 265,



Kata pesantren bernsal dari kata santri, dengan awalan pe dan akhiran an
vang berarti tempat tinggal santri. Berasal dan kata santni berarti pula sebagai
seseorang vang belajar agama Islam. sehingga dengan demikian, pesantren
mempunyal arti tempat orang berkumpul untuk belajar agama Islam. Manfret
Ziemek menyebutkan bahwa asal etimologi dari pesantren adalah pesantrian yang
berarti “tempat santri”, santri atzu mund mendapat pelajaran dorl pemumpin
pesantren baik kyai maupun ustadz. Pelajaran mencakup berbagai bidang tentang
pengetahuan lslam.

Senada dengan hal iy, Zamakhsyari Dhofier melakukan kajian terhadap
sistem pesantren dan menemukan bahwa sistem pendidikannya ditandai dengan
adanya beberapa komponen, yaitu santri, masjid. kyal serts adanya tempat
berdiam para santri. Melalui berbagai tingkat konsistensi dengnn sistem lama dan
keterpengaruhan oleh sistem modem, secara garis besar pondok pesantren dapat

dikategorikan ke dalam bentuk pesantren salafiyah dan pesantren khalafiyah. '*
a. Pesantren Salafiyah

Salaf artinya lama, dahulu. Pesantren salafiyah'® adalah pondok pesantren
vang menyelenggarakan pembelajaran dengan pendekatan salafivah, sebagaimana

yang berlangsung sejak awal pertumbuhannya. Pembelajaran ilmu-ilomw agama
Islam dilakukan secara individeal stau kelompok dengan konsentrasi pada kitab-

* Haidor Puira Dwulsy, Seforah Pertumbuhan don Pembaron  Pendidiban Isfam di
Indomesia, {Jaknrta: Kencona, 2009%, b 61,

" Famokhsvari Dhofier dalam Heshi Indra. Pesaniren don Transfommaxd Sosial, Stdi
Atas Pemikivan KM Ahdullah Svafi te Dalam Bidang Pendidikan isfam, (Jokars: Pensmadoni,
2005). b 19

"HAR Gibb dan 1H. Kremer (ed.), Shorter Enciclopedia of fefmn, (Leiden: EJ. Ball,
1961}, h 48l
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kitab klasik. berbahasa Arab. Penjenjangan tidak didasarkan pada satvan waktu,
tetapl berdasarkan tamatnya kitab vang dipelajan. Dengan selesainya suatu kitab
tertentu, santr1 dapat naik ke jenjang berikutmya dengan mempelajar kitab yang
tingkat kesukarannya lebih tingg. Pendekotsm ini sejalon dengan prinsip
pendidikan modem yang dikenal dengan sistem pembelajaran tuntas. Dengan cara

ini, santri dapat lebih intensif mempelajan suatu cabang ilmu.
Adapun bentuk dan kurikulum pesantren salafivah adalah sebagai berikut:

1} Pedoman kurikulum tidak tertulis, tidak ada komponen silabus dan rencana
pembelajaran. Unitan pembelajaran hanya mengikuti susunan kitab,

2) Dalam upaya pendidikan karakter, masih memberlakukan sanksi-sanksi
yang heral bagi anak didiknya yang melakukan pelanggaran dan sering
berbentuk hukuman fisik.

3) Pembentukan karakter (akhlaq mahmudahfingkah laku terpuji) menjadi
salah satu tujuan utama dan tema-tema tentang pembentukan karakter
diintegrasikan dalam semua mata pelajaran.

4) Target kurikulum menjadi baku secara alami. Misalnya pada tahun pelajaran
perinma seorang puru membuat targel kurikulum sesual minatnya (bukan
dari hasil musyawarah para pengelola pesantren), maka setiap pergantian
tahun pelajaran, target kurikulumnya tidak berubah. akan tetap seperti vang
sudah dilakekan oleh guru yang perfama tersebut dan sermg murid-
muridnya meniru apa yang sudah dilakukan guro tersebut di manapun murid

itu mengajar.
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5) Kalender pendidikan (kalender akademik) biasanya tidak tertulis, kalaupun
ada bentuknya sangat sederhana. tidak tercantum jumlah HBI dan jumlah
hari libur.

) Pencatatan kehadiran guru kurang diperhatikan, namun biasanya guru di
pesantren memiliki kedisiplinan tinggi karena korakternya sudah terbentuk
untuk disiplin pada tugas karena memandang tugas sebagal suatu amanoh
yang pelaksanaannya harus diperjuangkan sekus! tenaga dan onentasinya
adalah imbalan pahala dari Allah SWT dan kenikmatan surga di akhirat.

7) Tidak ada kelas-kelas, namun ada pembagian tingkatan hafalan saja. Misal
tingkatan terrendah adalah mampu membaca huruf hijaiyyah dan tingkatan
tertingg adalah mampu menghafal al-Quran sebanyak 30 juz. maka seorang
murid yang berumur |0 tahun dan sudah hafal al-Curan 30 juz sudah
ditempatkan pada tingkat tertinggi bersama teman-temannya yang mungkin
perbedaan umurnya signifikan; dan muord yang berumur 30 tahun namun
baru belajar huruf Hijaivyah skan ditempatkan pada tingkat terrendah

bersama murid-murid vang umurmya jauh lebih muda darinya.
b. Pesantren Khalafiyah

Pesantren khalafivah adalah pondok pesantren yang menyelenggarakan
kegiatan pendidikan dengan pendekatan modemn. yaitu pesantren yang didesain
dengan kurikulum yang disusun secara baik untuk mencapai tujusn yang
dinginkan. Disebut khalafy, karena adanva berbagai perubahan vang dilakukan
baik pada metode maupun maten pembelajaran. Para santri tidak hanya diberikan

mater agama dan unwum, tetapd juga berbagai materi yang berkaitan dengan skiff
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gt vocational! (keterampilan). Melalui kegiatan pendidikan formal, baik
madrasah (MI, MTS. MA atan MAK), maupun sekolah (5D, SMP. SMU. dan
SMEK). atau Perguruan Tinggi. dengan pendekatan klasikal. Pembelajaran pada
pondok pesantren Khalafivah dilakukan secara berjenjang dan berkesinambungan,
dengan satuan program didasarkan pada satuan waktu, seperti semester, tahun
atau kelas. Pada pondok pesantren Khalafiyah lebih banyak berfungsi sebagm
asrama yang memberikan lingkungan kondusif untuk pendidikan agama.

Bentuk kunkulum modem adalah hasil don inovasi-inovasi yang terus
menerus schingga bentuknya semakin kompleks. Szat ini definisi kurikulum
semakin berkembang, sehingga yang dimaksod kurikulum tidak hanya gagasan
pendidikan tetapi juga termasuk selurub program pembelsjaran yang terencana
dari suatu institusi pendidikan.

Kurikulum dipandang sebapai alst untuk mencapai tujuan lembaga
pendidikon dan sebagai syarat mutlak dan pendidikan. 1si dan korikulum
diantaranya pengetahuan ilmish, kegiatan dan pengaloman belajar yang disusun
sesual dengan taraf perkembangan siswa.

Fungsi-fungsi kurikulum modem diantaranya :

I}y Memuat pengalaman anak didik yvang meliputi bidang pengetahuan, nifai-
nilai, dan ketrampilan tertentu, fisik, psikis, moral dan keagamaan,

2y  Sebagni pedoman guru untuk menentukan program, rencana pembelajaran,
pelaksanaan dan alat-alat serta perlenghkapan.
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3) Sebaga pedoman kepala sekolah dalam pelaksanaan fungsi supervisor untuk
memperbatki situasi belajar. menciptakan situasi untuk menunjang situasi
belajar dan memperhaiki situasi belajar anak yang lebih baik, dan sebagainya.

4) Sebagai bahan penilaizn orang tua murid untuk kemuodian tkut serta dalam
memberikan sumbangan dan bantuan guna memajukan pendidikan.

5) Sebagm alat pengontrol dan memelihara kesinambungan proses pendidikan
untuk kepentingan jenjang yang lebih tinggi

i) Sebagal alat pengasuhan don pendidikan peserta didik agar mereka mampu
untuk menyesuaikan diri di masyarakatnya.”’

Kurikulum modern memiliki eirl yang utama yaitu tertulis dan terinei.
Standar kurikulum berloku secara nasional jika standar kunkulum itu sedah diatur
dalam peraturan pemerintah. Kompenen utama kurikulum modemn ada lima yaitu
(1) tojuan; (2} materi; {3) strategi pembelajaran; {4) organisasi kurikulum dan (5)
evaluasi. Kelima komponen tersebut memiliki keterkaitan yang erat dan tidak bisa
dipisahkan."

Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa pesantren yang bercorak
Sulafioh ditandai oleh beberspa cirl, vaitu: perfame, mengmumakan kitab klasik
sebagai inti pendidikannya; kedeea, kurikulumnya terdii otas mater khusus
pengajaran agama; kefiga, sistem pengajaran lerdiri olas sistemn pengajaran
individual {(seregan) dan klasikal (halagak). Sedangkan ciri-ciri pesantren

Khalafiak adalah perrama, kurikulumnyn terdin atas pelajaran agama dan

T H. M. Ridiwun Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal Pondok Pesontren di
Tenguh Aries Perwhahan, (Y ogyakarta: Pusiakn Pelajar, 2000), b B0-892.

" Lias Hasthuan, Kuribnlum oo, b, 39,
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pelajaran umum; kedia, di lingkungan pesantren dikembangkan madrasah atau

tipe sekolah umum: kefiga, ada kalanya tidak mengajarkan kitab-kitab klasik.'

Pesantren yang dimaksud dalam disertasi ind adalah pesantren Darussalam
Martapura, pesantren lbnul Amin Pamangkih, pesantren Al-Falah Banjarbaru dan

pesantran Darul [Imi Banjarbary vang berada di Kalimantan Selatan.

E. Penelltlan Terdahulu (Telaah Postaka)

Adupun tesis atau disertasi vang seseai dengan penelitian penulis adalah

sebagai bertkut.

l. Perkembangan Kurikolum di Pesantren Rasyidivah Khalidiyah Amntai
Kalimantan Selatan.

Penelitian yang dilakukan oleh Raihanah pada tahun 2004 ini membahas
mengenal perkembangan kurikulum di Pesantren Rasyidivah Khalidiyah
Amuntai Kalimantan Selaton ditinjau dari penetapan tujuan. materi yang
dizjarkan, proses belajar mengajar dan sistem evalupsi, mulai dari tahun
1922-1942, tahun 1942-1970 don tohun 1979-2004. Hasil pepelitian
mengemukakan babhwa kurikulum pesantren berubah pada ketiga tahapan

tersebut.

I

Dinamika Pesantren Manba'wl Ulnm Kertak Hanyar Kabupaten Banjar

oleh Mudiah tahun 2005,

* Lihot Zamakhsvan Dhofier. Trodisi Pesaniren, (Jokarm: LP3ES. 1982), b 41, Lihat
jupa HAR. Gibb dan 1 H Kremer {ed.). Shorfer Encyelopedia... h. 460462 Gibb membag
pesantren dalom dua katagor, Solafy dan Modern
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Tesis ini berbicara tentang dus hal utama, yaitu, pertama, dinamika
landasan dasar penetspan kurikulum Pesantren Manba'ul Ulum Kertak
Hanyar Kabupaten Banjar pada masa kepemimpinan K.H. Mukeni Gawith,
M.A dan K.H. Ghazali Mukeri, Lc. Kedua, dinamika pada dimensi kurikulum
di Pesantren Manba'ul Ulum Kertak Hanyar Kabupaten Banjar sejak tahun
[ 985 sampm 2005
Pesantren and Globalisation, Cultural and Educational Transformation,
ditulis oleh A. Nurul Kawakib dan diterbitkan oleh UIN Malang Press pada
tahun 2009.

Buku im merupakan tesis yang ditulis ketika A. Numul Kawakib
menyelesatkan studi 82-nva di Vietoria University Melbourne, Australia.
Temuan Kawakib dalam buku ini adalah bahwa pesantren telah berhasil
melakukan adaptasi di tengsh orus globalisasi dan informasi yang cukup
deras. Bentuk adaptas: tersebut dapat dilihat dari model-model pendidikan
pesantren terutwma setelah runtuhnya rezim Soeharto. Pada tesis ini
disimpolkan bahwa ada tiga perspektif respon yang dibenikan umat Islam
sejouh menvangkut perkembangan arus globalisasi yang menerpa kehidupan
mereka. Tiga perspektif respon tersebut adalah conservatives, globalizers dan
reformers.

Dinamika Kurikufum Pondok Pesantren Thnu Mas'wd Putra Kabupaten
Huln Sungai Selatan, ditulis oleh Arpani pada tahun 2009,
Tesis vang merupakan penelitian vang bersifat desknptif-analisis ni

mengungkap dinamika kurtkulum Pondok Pesantren [hnu Mas'ud Putra yang
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meliputi empat aspek, yvakni dimensi ide, dimensi rencana tertulis, dimensi
implementasi dan dimensi hasil belajar.
3. Modernisasi Pesantren; Studi Transfermasi Kepemimpinan Kiai dan Sistem

Pendidikan Pesantren oleh Abd. Halim Soebahar.

Disertasi Modernisasi Pesantren; Studi Transformasi Kepemimpinan Kiai
dan Sistem Pendidikan Pesantren oleh Abd, Halim Soebahar ini kemudian
diterbitkan oleh LkiS dengan judul yang sama pada tahun 2003, Halim dalam
penelitiannva  mengungkapkan bahwa sistem pembaharuan dan  proses
perjalanan pesaniren mengusung tema modern bukanlah hal yang mudah.
Dijelaskan bahwa kehidupan pesantren penuh dengan kultwral tradisi,
terkadang sulit untuk bersinggungan dengan realitas kehidupan nyata di luar.
Penelitian dengan sampel lima lembaga pendidikan pesantren, vaitn
pesantren  Syaikhona Kholil, At-Taroggy, Banyuanyar, Annugayah, dan
pesantren Al Amin. menunjukkan bahwa modernisasi yang terjadi di lima
pesantren tersebut berangkat dari peran kiai pesantren. Kompelensi yang
dimiliki masing-masing pesantren lersebut ditransformasikan dalam sistem
pendidikan pesantren. Maka secara garis besar apa ying tejadi dan
pembaharuan dalam pendidikan pesantren adalah respon kia terhadap imovasi
dalam proses transformasi. Pola inovasi oleh masing-masing kiai pesaniren
memiliki hampir pandangan yang sama mengenai perlunya dilakukan imovasi
sistem kurikulum pendidikan pesantren, yaitu of muhafed-ote ala godimi as
sholile wal akizy bil jadidi al asieh, vang berarti memelthara tradisi lama

vung masih relevan dan melskukan inovasi yang lebih konstruktif:
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6. Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatn Kajian Tentang Unsur dan

Nilai Sistem Pendidikan Pesantren, oleh Mastuho

Disertasi Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian Tentang
Unsur dan Nilai Sistem Pendidikan Pesantren, oleh Mastuhu ini kemudian
olek INIS diterbitkan pada tahun 1994, Penelitian yvang mengambil 6
pesantren sebagai situsnya mengemukakan bahwa jenis pendidikan di
pesantren ada yang bersifit formal dan non formal. Untuk yang bersifat non
formal, hanya mempelajan agama yang bersumber dan kitab-kitab klasik.
Kurikulum pada jenis pendidikan ini berdasarkan tingkat kemudahan dan
kompleksitas ilmu atau masalah yang dibahas dalam kitab. Sedangkan untuk
pendidikan formal {madrasah dan sekolah umum) berlaku kunkulum yang

ditentukan oleh pemerintah,

Sedangkan penelitian dengan topik yang senada adalah sebagad berikut.
1. Sistem Pendidikan Pesantren i Kafimantan Sefatan oleh DR H. Husnul
Yokin, M.Ed
Tulisan ini sudah dikemas dalam bentuk buku yang diterbitkan oleh
Antasari Press Banjarmasin tahun 2009, Buku in diangkat dari hasil penelitian
disertasi pada Program Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang
membahas tentang sistem pendidikan pesantren sebagai suatu kesatuan elemen
yang saling terkait dan saling mempengaruhi, yakni kurikulum pendidikan
pesantren, proses  pembelajaran  pessntren dan  mangjemen  pendidikan

pesantren.
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2. Model Pengembangan Kurikulum Terimtegrasi Sainstek dengaon  Imtag
Sebuah Model Pengembangan Kurikulum Mata Pelajovan Sainstek i
Sekolah/Madrasah ditulis oleh Prof. DR. H. Syaifuddin Sabda, M.Ag.

Buku yang diterbitkan oleh Antasari Press Banjarmasin tohun 2009 ini
menipakan hasil dar kegiatan penelitian dan pengembangan Model (Research
and Development Model) kunkuhmm pada sekolah/madrasah. Model ini juga
merupakan aplikasi dari konsep kurikulum terpadu sainstek dengan imtag yang
pemnah ditulis oleh penulis. yang sama dengan judul “Model Kurikulum

Terpadu Iptek dan Imtaq (Desain, Pengembangan dan implementasi)”.

F. Sistematika Penullsan
Siatematika penulisan disertasi ini adalah sebagai berikut.

Pada Bab [, membahas tentang Latar Belakang Masalah, Fokus Penelitian,
Tujuan dan Signifikansi Penelitian. Definisi Operasional, Penelitian Terdahulu

dan Sistematika Penulizan.

Bab 1. menjelaskan lentang Dinamika Kurikulum Pesantren, yang terdin
dari Dinamika Konsep Kurikulum, Model-Model Kurikulum dan Karakieristik

Perkembangan Kunkulum Pesantren.

Bab 111, Metode Penelitian, berisi paparan mengenai Pendekatan dan Jenis
Penelitian, Lokasi Penelitian, Kehadiran Peneliti, Diata dan Sumber Data, Tekmk

Pengumpulan Data. Pengecekan Keabsahan Data dan Teknik Analisis Data.
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Bab [V, menguraikan tentang Profil Pesantren di Kalimantan Selatan
(Pesantren Darussalam Marapura, pesantren Tbnul Amin Pamangkih. pesantren
Al-Falah Banjarbaru dan pesantren Darul [Imi Banjarboro), Pada bab ini
dijelaskan mengenai profil dari keempat pesantren, masing-masing divraikan

dalam =sub bah tersendin.

Bab V, menjelaskan mengenai kurikulum yvung diterapkan pada pesantren
di Kalimantan Selatan (Pesantren Darussalam, pesantren Thoul Amin Pamangkih,
pesantren Al-Falah dan pesantren Darul [hmi). Dalam bab mi dicraitkan mengenai
sub bab Dasar Penetapan Kurikulum Pesantren (Pesantren Darussalam, pesantren
Ibnul Amin Pamangkih, pesantren Al-Falah dan pesantren Darul [Imi), serta
uraian Kurikulum yang diterspkon pada Pesantren  (Pesantren Darussalam,
pesantren Iboul Amin Pamangkih, pesantren Al-Falah dan pesantren Darul Timi).

Bab VI, berisi tentang Dinamika Kurikulum Pesantren di Kalimantan
Selatan. Datam bab ini dibahas mengenai Dinamiks Konsep Kurikulum Pesantren
di Kalimantan Selatan, Model Kunkulum Pesantren di Kalimantan Selatan, Model

Pengembangan Kurikulum Pesantren di Kalimantan Selotan.

Bab VI memaperkan Dinamika Implementasi dan Dinamika Hasil

Kurikulum Pesantren di Kalimantan Selatan.

Bab VI, Penutup. Bab ini berisi Simpulan yang merupakan inti sari dari
temuan penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, diakhiri dengan

saran-saran bagi penulis benkutnya.
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